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Lampiran 1.  Kuesioner 

Kuesioner Persepsi Masyarakat Terhadap Konservasi Kelelawar Selama 

Pandemi Covid-19 di Kabupaten Maros dan Pangkep 

Kecamatan  : ………………….....                Tanggal  : ……………… 

Petunjuk pengisian : Beri tanda (√ ) pada kolom jawaban yang anda pilih 

  Isi (……….) sesuai dengan pendapat anda 

I. Profil Responden 

1. Nama :    

2. Usia : ……….Th   

3. Jenis Kelamin 

 Laki-laki   

 Perempuan 

4. Asal Suku : …………………... 

5. Asal Desa : …………………...  

6. Pendidikan  

 SD 

 SMP 

 Lainnya…………….. 

7. Agama  

 Islam 

 Kristen  

 Lainnya …………….. 

8. Pekerjaan Utama  

 PNS 

 Pegawai Swasta 

 Wiraswasta 

 Petani 

 Berkebun 

 Nelayan 

 Lainnya ……………... 

 

9. Pekerjaan Sampingan  

 Pegawai Swasta 

 Wiraswasta 

 Petani 

 Berkebun  

 Nelayan  

 Lainnya …………….. 

10. Penghasilan/bulan 

 <500.000 

 500.000-1.000.000 

 1.000.000-2.000.000 

 3.000.000-4.000.000 

 >4.000.000 

11. Status Perkawinan  

 Belum menikah 

 Menikah 

 Lainnya …………….. 

12. Status dalam keluarga 

 Kepala keluarga 

 Istri 

 Anak 

13. Jumlah tanggungan 

 1 – 2 orang 

 3 – 4 orang 

 > 5 

14. Jumlah anggota rumah tangga 

yang bekerja menghasilkan uang 
 

……………........ Orang 

 

15. Jumlah rumah tangga di rumah ini 

………...…. Rumah tangga/KK 

 SMA 

 S1 

 Hindu 

 Budha 
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II. Profil Ekonomi 

Sebutkan apa saja sumber penghasilan yang rumah tangga ini miliki 

Sumber Penghasilan 
Pekerjaan 

(Sebutkan) 

Total/ 

Tahun 

Keterlibatan 

Perempuan 

1. Ya 2. Tidak 

1. Gaji rutin pegawai (PNS, guru, buruh,dsb)    

2. Perdagangan (jual beli, warung, toko, dsb)    

3. Jasa (ojek, buruh tani, pemandu lokal, dsb)    

4. Hasil hutan kayu    

5. Hasil hutan non kayu (madu, buruan, buah, 

dsb) 
   

6. Hasil pertanian (padi, palawija, ketela, dsb)    

7. Hasil perkebunan (kopi, alpukat, nangka, 

dsb) 
   

8. Hasil peternakan (sapi, kambing, ayam, dsb)    

9. Hasil perikanan (ikan kolam, ikan sungai, 

dsb) 
   

10. Hasil pertambangan (tanah, galian, batu2an, 

dsb) 
   

11. Sumber lain, sebutkan ………………..    

Total penghasilan per tahun   

12. Apakah ada perbedaan pendapatan selama pandemi dibanding sebelum pandemi? 

 

13. Berapa besar perbedaan tersebut ? ………………………. %  

Sebutkan jenis pengeluaran rumah tangga 

Jenis 

pengeluaran 

Rata-rata 

per hari 

/minggu 

Perkiraan 

total 

pertahun 

14. Konsumsi makanan & minuman (beras, kopi, jajanan, dsb)    

15. Rokok   

16. Pendidikan (SPP, uang buku, uang seragam, dsb)   

17. Pengeluaran rutin lain (listrik, komunikasi, transportasi)   

18. Biaya sosial-kolektif (gotong royong, panen, sumbangan, 

dll) 
  

19. Kewajiban (Pajak/PBB/hutang/kredit/dsb)   

20. Pengeluaran lain, sebutkan..............................................   

Total penghasilan per tahun   

 

Berkurang selama panemi Bertambah selama pandemi Sama saja 
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III. Riwayat Kesehatan 

Dalam setahun terakhir, apakah anda atau anggota keluarga mengalami sakit? 

No. Gejala Riwayat 
Penan

ganan 

Lama 

Sakit 

Biaya 

Pengobatan 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

 

Kode Penanganan 

1. Pengobatan tradisional 

2. Klinik/dokter 

3. Puskesmas 

4. Rumah sakit 
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IV. Konsumsi daging unik 

Jenis apa yang biasanya Bapak/ibu konsumsi dan untuk apa dikonsumsi. Mohon perkirakan besaran konsumsi dalam 1 tahun terakhir 

No. Jenis 
Peman 

faatan 
Sumber 

Rata-rata konsumsi 

bulanan 

(satuan/berat/rupiah) 

Konsumsi rumah 

tangga setahun 

terakhir 

(satuan/berat/rupiah) 

Konsumsi acara 

khusus setahun 

terakhir 

(satuan/berat/rupiah) 

 

1. Anjing      
Kode Pemanfaatan 

1. Konsumsi harian 

2. Acara kelompok 

sosial (arisan, 

dll) 

3. Acara adat 

4. Acara agama 

5. Pengobatan 

6. Minum-minum 

(jika lebih dari 1 

pemanfaatan, urutkan 

dari paling sering, dan 

tuliskan % masing- 

masing. Contoh: Jual 

ke minum-minum 

50%, adat 30% dan 

harian 20%) 

 

Kode sumber 

1. Berburu sendiri 

2. Membeli dari 

saudara, tetangga 

3. Pasar tradisional 

4. Supermarket 

5. Membeli online 

2. Kucing      

3. Babi utan (Sus celebensis)      

4. Tikus/Tikus Utan      

5. 

Ular/patola 

(Python 

reticulatus) 

     

6. 
Biawak air/soa-soa 

(Varanus salvator) 
     

7. 

Paniki (Pteropus Alecto/ 

Acerodon celebensis/ 

Neopteryx frosti) 

     

8. Monyet      

9. Lainnya      
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10. Apakah ada perbedaan pola konsumsi selama pandemi dibanding sebelum 

pandemi? 

 

11. Berapa besar perbedaan tersebut ?.......................... % 

12. Mengapa anda berbelanja di pasar ini? 

 

 

13. Apakah ada kemungkinan anda dan anggota keluarga anda berhenti 

mengkonsumsi satwa liar? 

 

14. Jelaskan mengapa anda memberikan jawaban tersebut 

 

 

15. Apa yang anda perlukan untuk bisa berhenti mengkonsumsi satwa liar? 

 

 

 

 

 

 

Berkurang selama panemi Bertambah selama pandemi 

Ya Tidak 

Sama saja 
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V. Persepsi Konsumsi Daging Unik 

Mohon memberikan pandangan untuk pernyataan-pernyataan berikut dengan pilihan 

jawaban: 1 Sangat tidak setuju,   2 Tidak setuju,   3 Setuju,   4 Sangat setuju 

No Persepsi Jawaban 

1. 
Konsumsi daging unik untuk memeriahkan acara sosial (arisan, kumpul 

keluarga) 
 

2. Konsumsi daging unik untuk memeriahkan acara adat  

3. Konsumsi daging unik untuk merayakan acara keagaman  

4. 
Konsumsi daging unik merupakan kewajiban dalam acara sosial 

(arisan, kumpul keluarga) 
 

5. Konsumsi daging unik merupakan kewajiban dalam acara adat  

6. Konsumsi daging unik merupakan kewajiban dalam acara keagamaan  

7. Konsumsi daging unik beresiko penyakit  

8. Konsumsi daging unik dapat meningkatkan kesehatan  

9. Mengkonsumsi daging unik karena rasanya enak  

10 
Mengkonsumsi daging unik untuk mengganti daging sapi karena lebih 

murah 
 

11. Mengkonsumsi daging unik karena sudah terbiasa  

12. Menghidangkan daging unik pada tamu akan menambah prestise  

13. Daging unik enak sebagai hidangan pada acara minum-minum  

14. Daging unik akan dapat punah  

15. Perburuan daging unik akan mengganggu ekosistem  

16. Mengolah daging satwa liar berisiko penyakit  

17. Mengunjungi pasar daging satwa liar berisiko penyakit  

18. Dalam hal mencari informasi, media apa yang sering digunakan? (dapat lebih dari 

1 jawaban) 

 TV 

 Radio 

 Situs berita online 

 Media sosial 

 Orang ke orang/kegiatan masyarakat atau kegiatan sosial  

(contoh : arisan/minum-minum) 
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI KELELAWAR 

Petunjuk pengisian : Beri tanda (√ ) pada kolom jawaban yang anda pilih 

  Isi (……….) sesuai dengan pendapat anda 

 

I. Pengetahuan dan Persepsi Responden tentang Konservasi Satwa Liar dan Covid-19 

1. Satwa liar adalah semua binatang 

yang hidup didarat, dan/atau di air 

dan/atau di udara yang masih 

mempunyai sifat-sifat liar, baik yang 

hidup bebas maupun yang dipelihara 

oleh manusia. 

 

2. Satwa liar memiliki peranan penting  

bagi manusia dan lingkungan. 

 

3. Peranan penting satwa liar bagi 

manusia menurut anda adalah : 

 Bahan pangan 

 Bahan obat-obatan 

 Peliharaan 

 Perdagangan 

 Koleksi/Pajangan 

 Lainnya …………. 

4. Peranan penting satwa liar bagi 

lingkungan  menurut anda adalah: 

 Membantu proses 

penyerbukan  

 Penyebar biji tumbuhan 

 Membantu proses regenerasi 

hutan 

 Lainnya : ……………….. 

5. Apakah menurut anda satwa liar 

perlu dilindungi dan dijaga ? 

 

6. Mengapa ? 

……………………………………

…………………………………… 

7. Apakah sebelum pandemi Covid-19 

anda memanfaatkan satwa liar 

secara langsung? 

 

8. Jika Ya pemanfaatan dalam bentuk ? 

 Koleksi 

 Peliharaan 

 Diperdagangkan 

 Bahan obat-obatan 

 Lainnya …………. 

9. Berasal darimanakah satwa liar yang 

anda manfaatkan ? 

 Ambil sendiri dari hutan 

 Beli dari orang lain/pasar 

 Pemberian  

 Lainnya …….. 

10. Apakah anda megetahui perbedaan 

satwa liar yang dilindungi dan tidak 

dilindungi ? 

 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 
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11. Jika Ya, sebutkan perbedaan yang 

anda ketahui  

……………………………………

……………………………………

………… 

12. Apakah kita bisa memburu/ 

mengambil/membunuh satwa liar 

yang dilindungi ? 

 

13. Mengapa ? 

……………………………………

…………………………………… 

14. Apakah selama pandemi Covid-19 

anda memanfaatkan satwa liar 

secara langsung? 

 

15. Jika Ya pemanfaatan dalam bentuk ? 

 Koleksi 

 Peliharaan 

 Diperdagangkan 

 Bahan obat-obatan 

 Lainnya …………. 

16. Apakah menurut anda satwa liar 

memiliki nilai estetika ? 

 

17. Jika Ya, apakah satwa liar dapat 

menjadi objek wisata ? 

 

18. Jika Tidak, apakah satwa liar 

dianggap sebagai hama/ pengganggu 

? 

 

19. Apakah anda mengetahui tentang 

Covid-19 ? 

 

20. Apakah anda pernah terkena Covid-

19 

 

21. Menurut anda apakah Covid-19 

berasal dari satwa liar ? 

 

22. Satwa apa yang dapat menyebarkan 

virus Covid-19 ? 

 Kelelawar 

 Trenggiling 

 Lainnya ………. 

 Tidak tahu 

23. Menurut anda apa yang dapat 

menyebabkan penularan Covid-19 

dari satwa liar ke manusia. 

 Perdagangan satwa liar 

 Konsumsi satwa liar 

 Interaksi secara lagsung 

 Tidak tahu 

24. Jika menurut anda satwa liar 

menjadi sumber penyebaran virus 

maka apakah satwa liar tetap perlu 

dilindungi ? 

 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 
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25. Jika Ya, bagaimana cara anda agar 

terhindar penyebaran virus melalui 

satwa liar ? 

 Menerapkan protokol 

kesehatan 

 Membatasi interaksi dengan 

satwa liar  

 Tidak mengkonsumsi satwa 

liar  

 Menghindari habitat/tempat 

tinggal satwa liar 

26. Jika Tidak, apakah satwa liar perlu 

dibasmi ? 

II. Pengetahuan dan Persepsi Responden Tentang Kelelawar dan Covid-19 

27. Apakah anda mengetahui apa itu 

kelelawar ? 

 

28. Kelelawar tidak memiliki mata. 

 

29. Kelelawar adalah sejenis burung. 

 

30. Kelelawar tergolong hewan pengerat 

(tikus, dsb). 

 

31. Apakah anda mengetahui bahwa 

terdapat perbedaan jenis kelelawar ? 

 

 

32. Jika Ya sebutkan : 

……………………………………

…………………………………… 

33. Apakah anda mengetahui bahwa 

kelelawar terbang di sekitar setiap 

sore menjelang malam ? 

 

34. Apa yang terlintas pertama kali di 

benak anda ketika mendengar kata 

Kelelawar ? Sebutkan : 

………...……………………….. 

………………………………..... 

35. Apakah menurut anda kelelawar itu 

menakutkan ? 

 

36. Apakah anda pernah 

bertemu/melihat kelelawar secara 

langsung ? 

 

37. Jika Ya, apakah ada rasa khawatir ? 

 

38. Jika Ya, mengapa anda 

khawatir/takut terhadap kelelawar 

……………………………………

…………………………………… 

39. Apakah rasa khawatir/takut tersebut 

itu terjadi sebelum pandemi ? 

 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Betul Salah 

Betul Salah 

Betul Salah 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 
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40. Apakah rasa khawatir/takut tersebut 

berlangsung hingga saat ini? 

 

41. Dimanakah anda biasa bertemu 

kelelawar : 

 Sawah 

 Kebun 

 Pekarangan rumah 

 Lainnya, …………….. 

 Tidak pernah 

42. Apakah terdapat perbedaan jumlah 

kelelawar yang terlihat di sekitar 

anda sebelum dan selama pandemi 

Covid-19 ? 

 

43. Jika Ya, apakah berkurang atau 

bertambah ? 

 

44. Sebelum pandemi Covid-19 dalam 

sehari berapa kali anda bertemu 

kelelawar dalam kurun waktu 6 

bulan? 

 1-2 

 3-4 

 Lainnya ……….. 

 Tidak pernah 

45. Selama pandemi Covid-19 dalam 6 

bulan berapa kali anda bertemu 

kelelawar ? 

 1-2 

 3-4 

 Lainnya ……….. 

46. Apakah selama pandemi Covid-19 

anda menghindari bertemu dengan 

kelelawar? 

 

47. Jika Ya, mengapa anda menghindari 

kelelawar ? 

……………………………………

…………………………………… 

48. Apakah anda mendengar kabar 

bahwa kelelawar menyebabkan 

gangguan di wilayah anda ? 

 

49. Jika Ya, gangguan tersebut berupa : 

 Penyebab penyakit 

 Menimbulkan bau tidak 

sedap 

 Memakan hasil perkebunan 

atau pertanian 

 Suaranya menimbulkan 

keributan 

 Memasuki rumah 

 Lainnya : ……………….. 

50. Apakah kelelawar memiliki manfaat 

bagi manusia ?  

 

51. Jika Ya, manfaat kelelawar bagi 

lingkungan dan manusia adalah : 

 Sebagai polinator (hewan 

penyerbuk) tumbuhan 

dengan nilai ekonomi tinggi 

 Sebagai penyebar biji 

tumbuhan 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 
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 Berperan sebagai pengontrol 

populasi hama pertanian 

(serangga) 

 Sebagai sumber pangan 

(penyedia protein) 

 Sebagai bahan obat-obatan 

 Sebagai sumber penghasilan 

 Sebagai simbol budaya 

 Lainnya, sebutkan : 

……………………………

……………………… 

52. Apakah anda mengetahui dampak 

merugikan dari keberadaan 

kelelawar ? 

 

53. Jika Ya, dampak merugikan dari 

kelelawar adalah :  

 Sumber penyakit 

 Perusak hasil tanaman 

pertanian/perkebunan 

 Sumber bau 

 Sumber kebisingan 

 Lainnya : ……………..... 

54. Apakah kelelawar merupakan 

sumber penyebar virus Covid-19 

 

55. Jika Ya dimana anda memperoleh 

informasi tersebut 

 Media siaran (TV atau 

radio) 

 Media sosial (Whatsapp, 

Facebook, Instagram, dll) 

 Petugas Kesehatan 

 Teman/tetangga/saudara 

56. Apakah anda mengetahui cara 

penularan virus Covid-19 melalui 

kelelawar 

 

57. Jika Ya Menurut anda apa yang 

dapat menyebabkan penularan 

Covid-19 dari kelelawar  ke manusia 

 Perdagangan satwa liar 

 Konsumsi satwa liar 

 Interaksi secara lagsung 

 Tidak tahu 

58. Jika menurut anda kelelawar 

menjadi sumber penyebaran virus, 

maka apakah kelelawar tetap perlu 

dilindungi 

 

59. Jika Ya bagaimana cara anda agar 

terhindar penyebaran virus melalui 

kelelawar 

 Menerapkan protokol 

kesehatan 

 Membatasi interaksi dengan 

satwa liar  

 Tidak mengkonsumsi satwa 

liar  

 Menghindari habitat/tempat 

tinggal satwa liar 

60. Kelelawar merupakan sumber 

penyebaran virus Covid-19. Setelah 

anda mengetahui hal ini, apakah 

anda akan ? 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 
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 Tetap melindungi kelelawar 

 Membasmi kelelawar 

 Memburu kelelawar 

 Membiarkan kelelawar 

 Mengusir kelelawar 

 Lainnya...........................

III. Persepsi responden tentang konservasi kelelawar 

61. Apakah sebelum pandemi Covid-19 

anda menyukai  kelelawar ?  

 

62. Apakah selama berlangsung 

pandemi Covid-19 anda menyukai  

kelelawar ?  

 

63. Apakah anda pernah mendengar 

upaya konservasi terhadap kelelawar 

? 

 

64. Apakah anda mendukung kegiatan 

pelestarian kelelawar ? 

 Iya, kenapa: ……………. 

 Tidak, kenapa: …………. 

65. Apakah anda terlibat dalam upaya 

menjaga lingkungan termasuk 

menjaga keberadaan kelelawar ? 

 Iya, sebutkan …………... 

 Tidak  

66. Apakah anda telah melakukan 

tindakan penyelamatan kelelawar  

 Iya,sebutkan …………… 

 Tidak  

67. Apakah anda berminat untuk 

mengenal lebih jauh mengenai 

kelelawar?  

 

68. Apakah anda memiliki keinginan 

untuk bergabung dalam upaya 

perlindungan kelelawar?  

 

69. Apakah sebelum pandemi Covid-19 

anda merasa aman berinteraksi atau 

melihat kelelawar berada di sekitar 

lingkungan anda ? 

 

70. Apakah selama pandemi Covid-19 

anda merasa aman berinteraksi atau 

melihat kelelawar berada di sekitar 

lingkungan anda ? 

 

71. Apakah anda bersedia untuk 

menyampaikan pesan konservasi 

kepada keluarga/ tetangga/ 

masyarakat sekitar tempat  tinggal ? 

 

72. Jika Ya, bentuk partsipasi seperti 

apa yang dapat anda lakukan  

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 

Ya Tidak 



 

78 
 

 Menegur/menasehati 

kerabat atau masyarakat 

 Tidak terlibat dalam 

aktifitas negatif terhadap 

kelelawar 

 Lainnya : ……………….. 

73. Jika tidak ingin terlibat apakah yang 

anda akan lakukan terhadap 

kelelawar? 

Sebutkan 

……………………………………

….............…………………………

……………..... 
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Lampiran 2. Instrumen wawancara  

Instrumen Wawancara Mendalam 

Kepala Desa/Ketua Adat/Tokoh Masyarakat 

Variabel Indikator 

1. Lokasi 

Desa/kelurahan : 

Kecamatan : 

Kabupaten : 

2. Profil Nama, gender, pendidikan, usia, status kependudukan 

3. Ekonomi 

penduduk 

a) Mata pencaharian dan permasalahannya 

b) Pengeluaran 

c) Cara masyarakat bertahan hidup  

d) Rantai dan mekanisme pemenuhan kebutuhan pokok 

4. Perburuan dan 
konsumsi satwa 
liar 

a) Sejarah 

b) Alasan 

c) Tradisi, kekerabatan atau institusi terkait 

d) Aturan yang berlaku tentang perburuan dan 

konsumsi satwa liar 

(nasional/lokal/komunitas), formal/informal, 

penerapan, sanksi, razia 

e) Pihak yang mendukung dan melarang 

f) Kegiatan berburu dan pola konsumsi semasa 

pandemi 

g) Pandangan secara kultural, religi, sosial 

5. Mobilitas 

a) Mobilitas masuk/keluar warga (permanen atau 
temporal) 

b) Alasan mobilitas (konflik, perkawinan, dll) 

6. Persepsi 

a) Pengaruh 

b) Pengakuan, kapasitas, dukungan, resistensi 

masyarakat 

7. Kesehatan 
Masyarakat 

a) Riwayat 

b) Respon terhadap penyakit (individual/institusional) 
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Lampiran 3.  Hasil wawancara mendalam dengan kepala desa dan tokoh 

masyarakat 

1. Hasil wawancara dengan kepala desa/ketua adat/tokoh masyarakat 

Desa/kelurahan :  Desa Jenetaesa 

Kecamatan  :  Simbang 

Kabupaten  :  Maros 

Nama   :   

Gender   :  Laki-laki 

Pendidikan  :  S1 

Usia   :  57 

Status kependudukan :  Kepala desa 

A. Ekonomi penduduk 

1. Mata pencaharian dan permasalahannya 

Sebagian besar masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

bertani (padi) dan beternak. Ternak yang banyak dipelihara oleh warga yaitu 

sapi, ayam, dan bebek. Sedang untuk mata pencaharian dengan pendapatan 

yang stabil diperoleh dari warga yangberprofesi sebagai karyawan swasta 

ataupun pegawai negeri (PNS). 

2. Pengeluaran 

Tidak banyak jenis pengeluaran yang dilakukan oleh warga. Hanya 

berkutat di pemenuhan sandang, papan, dan pangan dan biaya pendidikan. 

3. Cara masyarakat bertahan hidup  

Warga hidup dengan bertani dan mengandalkan pemasukan dari gaji atau 

berdagang. 

 

B. Perburuan dan konsumsi satwa liar 

1. Sejarah 

Sejak dahulu konsumsi daging unik tidak lazim dilakukan oleh warga di 

kecamaan Simbang. Hanya sebagian kecil warga yang pernah yang 

melakukannya dengan alasan pengobatan. Dan kebiasaan ini juga telah lama 

ditinggalkan. 

2. Alasan 

Karena tidak ada alasan yang mengharuskan warga untuk mengkonsumsi 

daging satwa liar tersebut. 

3. Tradisi, kekerabatan atau institusi terkait 

Tidak ada  
4. Aturan yang berlaku tentang perburuan dan konsumsi satwa liar 

Tidak ada 
5. Pihak yang mendukung dan melarang 

Tidak ada 
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6. Kegiatan berburu dan pola konsumsi semasa pandemi 

Tidak 

7. Pandangan secara kultural, religi, sosial 

Karena tidak pernah mengkonsumsi satwa liar secarama umum kegiatan 

mengkonsumsi dagiang satwa liar dipandang sebagai perilaku tidak wajar dan 

aneh. 

 

C. Mobilitas 

1. Mobilitas masuk/keluar warga (permanen atau temporal)  
Permanen  

2. Alasan mobilitas (konflik, perkawinan, dll) 
Biasanya warga masyarakat yang telah dewasa dan menyelesaikan 

sekolah tingkat SMA akan keluar dari desa untuk melanjutkan pendidikan 
ataupun mencari pekerjaan. Kemudian saat memperoleh pekerjaan dan taraf 
kehidupan yang baik sebagian besar akan tinggal di kota tempat bekerja dan 
melangsungkan pernikahan disana. 

  

D. Persepsi 

1. Pengaruh 

Tidak ada 

2. Pengakuan, kapasitas, dukungan, resistensi masyarakat 

Tidak ada 

 

E. Kesehatan Masyarakat 

1. Riwayat 
Cukup sehat, hanya terkena penyakit musiman yang dapat sembuh 

sendiri atau dengan obat-obatan. 
2. Respon terhadap penyakit (individual/institusional) 

Selama pandemi berlangsung tidak ada warga yang terkena virus Covid-
19, jikalaupun ada warga yang terjangkit hal itu disebabkan karena berada 
lama di luar daerah dan terjangkit sebelum kembali. 
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Desa/kelurahan :  Mattiro Kanja (Pulau Sabutung) 

Kecamatan  :  Liukang tupabbiring Utara 

Kabupaten  :  Pangkep 

Nama   :  Samsuddin 

Gender   :  Laki-laki 

Pendidikan  :  SMP 

Usia   :  72 

Status kependudukan :  Tokoh Masyarakat  

 

A. Ekonomi penduduk 

1. Mata pencaharian dan permasalahannya 

Hampir semua penduduk di Pulau Sabutung menggantungkan kebutuhan 

hidupnya dari laut seperti nelayan, pembuatan ikan kering, jasa penyebrangan 

antar pulau, dan lainnya. Tapi sumber penghasilan ini sangat bergantung 

dengan cuaca, jika cuaca buruk pendapatan warga akan berkurang bahkan 

tidak ada. 

2. Pengeluaran 

Untuk kebutuhan hidup sehari-hari seperti untuk kebutuhan makanan, 

bahan bakar untuk kapal atau genset dan pendidikan. 

3. Cara masyarakat bertahan hidup  

Dari hasil melaut atau hasil penjualan ikan kering dan lainyya dari gaji 

pegawai ataupun dana pensiun. 

 

B. Perburuan dan konsumsi satwa liar 

1. Sejarah 
Karena berada di pulau yang tidak banyak hewan liar, konsumsi hewan 

liar tidak pernah dilakukan. 

2. Alasan 

Karena tidak ada alasan untuk mengkonsumsi. 

3. Tradisi, kekerabatan atau institusi terkait 

Tidak ada 

4. Aturan yang berlaku tentang perburuan dan konsumsi satwa liar 
Tidak ada 

5. Pihak yang mendukung dan melarang 
Tidak ada 

6. Kegiatan berburu dan pola konsumsi semasa pandemi 

Tidak 

7. Pandangan secara kultural, religi, sosial 

Karena tidak pernah mengkonsumsi satwa liar secarama umum kegiatan 

mengkonsumsi dagiang satwa liar dipandang sebagai perilaku tidak wajar 

dan aneh. 
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C. Mobilitas 

1. Mobilitas masuk/keluar warga (permanen atau temporal) 
Permanen  

2. Alasan mobilitas (konflik, perkawinan, dll) 
Karena kurangnya pilihan pekerjaan di pulau, sehingga sebagian besar 

masyarakat yang telah menyelesaikan SMA akan pergi dari pulau untuk 
melanjutkan sekolah atau mencari pekerjaan yangn leih baik. 

  

D. Persepsi 

1. Pengaruh  

Tidak ada 

2. Pengakuan, kapasitas, dukungan, resistensi masyarakat 

Tidak ada 

 

E. Kesehatan Masyarakat 

1. Riwayat 
Tidak ada warga yang mengidap penyakit yang parah, hanya sakit akibat 

pergantian musim seperti flu dan deman, juga penyakit yang rentang diidap 
orang tua yang dapat sembuh dengan obat obatan dan berobat di puskesmas 
yang ada di pulau. 

2. Respon terhadap penyakit (individual/institusional) 

Selama pandemi tidak ada warga yang terserang virus Covid-19.  
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Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan 

 

Penyerahan surat izin penelitian dan wawancara kepala desa 

 

 

 

Habitat kelelawar yang berada di sekitar pemukiman warga Kec. Simbang 
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Habitat kelelawar yang berada di sekitar pemukiman warga Kec. Liukang 

Tupabbiring Utara 
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Proses pengisian kuesioner dan wawancara kepada masyarakat kecamatan 

Simbang dan Liukang Tuppabiring 

 

 


